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Abstrak

Pemilihan Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) di Universitas Semarang merupakan masalah pengambilan keputu-
san multikriteria karena mahasiswa baru harus mempertimbangkan berbagai faktor di tengah banyaknya alternatif
UKM serta keterbatasan informasi terstruktur. Penelitian terdahulu umumnya menempatkan Fuzzy DEMATEL
hanya sebagai alat pemetaan sebab-akibat tanpa dilanjutkan ke perangkingan, atau menerapkan WASPAS dengan
bobot dari teknik yang mengabaikan keterkaitan antar kriteria, dan seluruhnya berlatar objek industri. Penelitian ini
bertujuan mengembangkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang membantu mahasiswa baru memilih UKM
secara lebih objektif dengan mengintegrasikan Fuzzy DEMATEL dan WASPAS dalam satu alur keputusan yang
utuh. Data diperoleh dari kuesioner 20 mahasiswa baru serta penilaian lima pakar terhadap tujuh kriteria (C1-
C7) dan tujuh alternatif UKM (A1-A7); pembobotan kriteria menggunakan Fuzzy DEMATEL dan perankingan
alternatif menggunakan WASPAS (A = 0,5). Hasil analisis menempatkan biaya/iuran (C6) sebagai kriteria paling
berpengaruh (w = 0,151812), diikuti reputasi dan prestise (C5) serta minat pribadi (C1). Berdasarkan perhitun-
gan WASPAS Global, UKM Kerohanian (A4) memperoleh nilai preferensi tertinggi (Q = 0,8615), diikuti UKM
Olahraga (A1) dan UKM Seni & Budaya (A2). Uji korelasi Rank Spearman terhadap peringkat WSM meng-
hasilkan p = 0,964, menegaskan konsistensi hasil perangkingan. Pengujian SPK menunjukkan bahwa SAW dan
TOPSIS juga menempatkan A4 pada peringkat pertama, peringkat tersebut stabil pada seluruh variasi A (0-1),
serta akurasi rekomendasi mencapai 65% (Top-1) dan 100% (Top-3) terhadap minat tertinggi responden. Temuan
ini mengindikasikan bahwa integrasi Fuzzy DEMATEL-WASPAS efektif memetakan kepentingan kriteria secara
objektif dan menghasilkan peringkat alternatif yang stabil pada domain pemilihan UKM.

Kata kunci: sistem pendukung keputusan, fuzzy DEMATEL, WASPAS, unit kegiatan mahasiswa

1. Pendahuluan pilihan yang tepat. Kondisi ini diperparah oleh

terbatasnya informasi terstruktur mengenai profil,

Perkembangan teknologi informasi yang se-
makin pesat telah memberikan dampak signifikan
pada berbagai aspek kehidupan, termasuk di lingkun-
gan pendidikan tinggi (Deha, 2024).  Aktivitas
akademik di kampus kini tidak hanya menekankan
proses pembelajaran formal, tetapi juga menun-
tut mahasiswa untuk aktif mengikuti kegiatan non-
akademik. Kegiatan tersebut berperan penting dalam
pengembangan soft skills, kepemimpinan, kreativitas,
dan jejaring sosial mahasiswa (Yolanda et al., 2024).

Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) menjadi salah
satu wadah utama dalam pengembangan diri maha-
siswa karena menyediakan ruang bagi mahasiswa un-
tuk menyalurkan minat, bakat, dan ide kreatif, sekali-
gus mempersiapkan mereka menghadapi dunia kerja
dan tantangan organisasi. Di Universitas Semarang
(USM), tercatat pada tahun 2025 terdapat 2.848 ma-
hasiswa baru dengan 38 UKM aktif yang dapat dip-
ilih (Putra, 2025). Banyaknya alternatif UKM mem-
berikan keleluasaan bagi mahasiswa, namun sekali-
gus menimbulkan kebingungan dalam menentukan

kegiatan, dan manfaat masing-masing UKM. Akibat-
nya, sebagian mahasiswa bergabung dengan UKM
yang kurang sesuai dengan preferensi mereka, yang
berpotensi menurunkan motivasi dan partisipasi aktif.

Hasil kuesioner yang disebarkan kepada ma-
hasiswa USM menunjukkan bahwa 60% maha-
siswa baru mengalami kesulitan dalam menentukan
UKM yang sesuai, karena minimnya informasi
terkait kegiatan, program kerja, dan fokus masing-
masing UKM. Sementara itu, 30% mahasiswa lainnya
memilih UKM secara acak atau sekadar mengikuti
pilihan teman. Temuan ini menegaskan bahwa per-
masalahan pemilihan UKM bukan sekadar asumsi,
melainkan fenomena nyata yang membutuhkan per-
hatian serius. Jika dibiarkan, kondisi ini berpotensi
menurunkan partisipasi mahasiswa, menghambat re-
generasi organisasi, serta mengurangi optimalisasi
pengembangan kompetensi, kepemimpinan, dan soft
skills mahasiswa (Khodijah et al., 2024).

Masalah pemilihan UKM yang tidak terarah
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menjadi isu strategis karena berpotensi menurunkan
motivasi dan partisipasi aktif mahasiswa. Ketidak-
sesuaian antara minat dan bidang UKM yang di-
ikuti dapat mengakibatkan tingginya angka ketidak-
terlibatan atau bahkan keluarnya anggota di tahun
pertama. Kondisi ini tidak hanya merugikan maha-
siswa secara individu, tetapi juga berdampak pada
keberlanjutan dan kualitas kegiatan organisasi kema-
hasiswaan. Dari sisi institusi, rendahnya keterli-
batan mahasiswa dalam UKM dapat mempengaruhi
citra universitas sebagai lembaga yang mendorong
pengembangan kepemimpinan dan kreativitas maha-
siswa. Dalam jangka panjang, hal tersebut dapat men-
gurangi efektivitas pembinaan karakter dan pengem-
bangan kompetensi non-akademik, yang seharusnya
menjadi salah satu keunggulan utama lulusan pergu-
ruan tinggi (Khodijah et al., 2024).

Melihat kompleksitas permasalahan tersebut,
dibutuhkan solusi berbasis teknologi yang dapat
membantu mahasiswa dalam mengambil keputusan
secara objektif. Dalam perspektif Sistem Informasi,
pemilihan UKM merupakan masalah pengambilan
keputusan multikriteria, karena mahasiswa harus
mempertimbangkan beberapa kriteria seperti minat
pribadi, waktu yang tersedia, tujuan pengembangan
diri, serta manfaat kegiatan yang ditawarkan. Proses
pengambilan keputusan ini sering kali mengandung
unsur subjektivitas dan kompleksitas, karena beber-
apa kriteria dapat saling bertentangan dan memiliki
bobot yang berbeda-beda (Wulansari et al., 2023).
Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan yang mampu
menganalisis hubungan antar kriteria serta meng-
hasilkan perangkingan alternatif yang akurat.

Metode Fuzzy DEMATEL dan WASPAS meru-
pakan kombinasi yang relevan digunakan dalam kon-
teks ini. Fuzzy DEMATEL digunakan untuk men-
ganalisis hubungan sebab-akibat antar kriteria dan
menentukan bobot pengaruh masing-masing kriteria
secara lebih akurat melalui pendekatan logika fuzzy
yang mampu menangani ketidakpastian dalam peni-
laian pakar (Sun et al., 2023). Sementara itu, metode
WASPAS (Weighted Aggregated Sum Product Assess-
ment) digunakan untuk melakukan perangkingan al-
ternatif berdasarkan bobot kriteria yang telah diper-
oleh. Kombinasi kedua metode ini memungkinkan
pengambilan keputusan yang lebih sistematis, objek-
tif, dan adaptif terhadap kompleksitas data yang bersi-
fat subjektif (Arslan & Cebi, 2024).

Beberapa penelitian terdahulu telah membuk-
tikan efektivitas kedua metode tersebut dalam
pengambilan keputusan multikriteria.  Penelitian
mengenai hambatan strategis transisi limbah sirku-
lar menunjukkan bahwa Fuzzy DEMATEL mampu
mengidentifikasi hubungan sebab-akibat antar faktor
dan menentukan prioritas strategis pada sektor indus-
tri di negara berkembang (Shanta et al., 2025). Studi
mengenai peningkatan kinerja pemeliharaan pada in-
dustri kimia di Maroko membuktikan metode ini
efektif dalam menentukan faktor yang paling berpen-
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garuh terhadap peningkatan kinerja sistem (Yilmaz
et al.,, 2023). Pada sisi perankingan, Gorclin et
al. (2024) menggunakan Modified WASPAS berba-
sis Heronian operators untuk pemilihan trem perko-
taan dan menunjukkan bahwa WASPAS memberikan
hasil keputusan yang akurat dan efisien, sementara
Giirler (2024) mengintegrasikan SWARA dan WAS-
PAS untuk menilai penyedia jasa reverse logistics pi-
hak ketiga.

Meskipun demikian, penelitian-penelitian terse-
but masih menyisakan tiga celah yang belum ter-
jawab. Pertama, studi Shanta et al. (2025) dan Yil-
maz et al. (2023) menempatkan Fuzzy DEMATEL
semata-mata sebagai alat pemetaan hubungan sebab-
akibat dan penentuan prioritas faktor, tanpa melan-
jutkan bobot yang dihasilkan ke tahap perangkingan
alternatif, sehingga keluarannya berhenti pada tataran
diagnostik dan belum sampai pada rekomendasi yang
dapat langsung digunakan oleh pengguna akhir. Ke-
dua, studi Gorgiin et al. (2024) dan Giirler (2024)
menerapkan WASPAS dengan bobot yang berasal
dari Heronian operators dan SWARA, yaitu teknik
pembobotan yang memperlakukan kriteria sebagai
entitas yang saling bebas, sehingga keterkaitan dan
pengaruh timbal balik antar kriteria belum diperhi-
tungkan dalam bobot yang dipakai untuk merangk-
ing. Ketiga, seluruh penelitian tersebut berlatar objek
industri limbah sirkular, industri kimia, transportasi
perkotaan, dan logistik sedangkan penerapan pada
konteks pengambilan keputusan mahasiswa di pergu-
ruan tinggi, khususnya pemilihan UKM, belum dite-
mukan. Penelitian pemilihan peminatan mahasiswa
yang telah ada pun umumnya masih menggunakan
metode pembobotan tunggal seperti Weighted Prod-
uct tanpa analisis keterkaitan antar kriteria (Wulansari
et al., 2023).

Berdasarkan celah tersebut, kebaruan yang
ditawarkan penelitian ini terletak pada tiga hal. Per-
tama, penelitian ini mengintegrasikan Fuzzy DEMA-
TEL dan WASPAS ke dalam satu alur keputusan yang
utuh: bobot kriteria hasil Fuzzy DEMATEL yang
telah memperhitungkan pengaruh timbal balik antar
kriteria melalui matriks hubungan total langsung di-
gunakan sebagai input perangkingan WASPAS, se-
hingga keluaran akhirnya berupa rekomendasi alter-
natif yang dapat ditindaklanjuti, bukan sekadar peta
pengaruh antar kriteria. Kedua, penelitian ini men-
erapkan integrasi tersebut pada domain yang belum
dikaji pada literatur terdahulu, yaitu pemilihan Unit
Kegiatan Mahasiswa, dengan tujuh kriteria yang diru-
muskan khusus dari karakteristik kegiatan kemaha-
siswaan. Ketiga, hasil perangkingan divalidasi meng-
gunakan uji korelasi Rank Spearman terhadap hasil
WSM dan diperiksa konsistensinya pada tingkat in-
dividu responden (n = 20), suatu langkah verifikasi
yang tidak dilakukan pada penelitian-penelitian ter-
dahulu di atas. Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya menerapkan metode yang telah ada, tetapi
juga menyediakan bukti konsistensi hasil pada do-
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main baru.

Berdasarkan kondisi tersebut, pengembangan
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis Fuzzy
DEMATEL dan WASPAS untuk pemilihan UKM di
Universitas Semarang menjadi langkah strategis. Sis-
tem ini diharapkan dapat membantu mahasiswa baru
dalam menentukan pilihan UKM yang paling sesuai
dengan minat dan tujuan pengembangan diri mereka,
sekaligus mendukung keberlanjutan UKM sebagai
sarana pembentukan karakter, kepemimpinan, dan
soft skills mahasiswa secara optimal.

2. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan pendekatan pengambilan keputusan multikri-
teria (Multi-Criteria Decision Making, MCDM). Pop-
ulasi penelitian adalah mahasiswa baru Universitas
Semarang tahun 2025 yang berjumlah 2.848 orang.
Sampel responden ditentukan menggunakan teknik
purposive sampling dengan kriteria mahasiswa baru
yang sedang atau akan menentukan pilihan UKM;
dari 29 respons kuesioner daring yang terkumpul,
digunakan 20 respons lengkap yang pertama ma-
suk sebagai data analisis (n = 20). Selain itu, lima
orang pakar yang berpengalaman dalam pengelolaan
kegiatan kemahasiswaan dan kepengurusan UKM
dilibatkan sebagai sumber penilaian hubungan antar
kriteria.

Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup
berskala Likert 1-5 yang terdiri atas dua bagian,
yaitu tujuh butir pernyataan minat terhadap se-
tiap kategori UKM (M1-M7) dan 24 butir perny-
ataan tingkat kepentingan kriteria (empat butir untuk
masing-masing kriteria C2—C7), serta lembar peni-
laian pakar untuk mengukur pengaruh antar kriteria
dalam skala linguistik fuzzy. Analisis data dilakukan
melalui pembobotan kriteria dengan Fuzzy DEMA-
TEL, perangkingan alternatif dengan WASPAS, dan
diakhiri dengan pengujian model yang meliputi uji
konsistensi Rank Spearman, perbandingan dengan
metode MCDM lain, uji sensitivitas parameter A, dan
pengukuran akurasi rekomendasi menggunakan con-
fusion matrix.

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri atas tujuh tahapan utama sebagaimana ditun-
jukkan pada Gambar 1, ditambah tahap pengujian dan
validasi model yang diuraikan pada Subbab 2.6.

2.1 Identifikasi Masalah dan Studi Literatur

Tahap awal penelitian dimulai dengan mengi-
dentifikasi kebutuhan mahasiswa baru Universitas
Semarang dalam memilih Unit Kegiatan Maha-
siswa (UKM). Hasil observasi awal dan kuesioner
pendahuluan menunjukkan bahwa mahasiswa ser-
ing mengalami kesulitan dalam menentukan UKM
yang sesuai karena minimnya informasi mengenai
kegiatan, jadwal, manfaat, serta fasilitas UKM. Se-
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Gambar 1. Metode Penelitian

lain itu, proses pemilihan UKM dipengaruhi oleh
banyak faktor subjektif seperti minat pribadi dan
kenyamanan lingkungan sosial, sehingga diperlukan
metode analisis yang dapat mengakomodasi berbagai
kriteria tersebut secara terstruktur.

Untuk memperkuat landasan teori, dilakukan
studi literatur yang mencakup penelitian mengenai
Sistem Pendukung Keputusan (SPK), pengambilan
keputusan multikriteria, serta berbagai metode fuzzy
yang digunakan dalam konteks pendidikan dan or-
ganisasi.  Literatur yang dikaji meliputi penera-
pan Fuzzy DEMATEL dalam menentukan hubun-
gan sebab-akibat antar kriteria serta penyelesaian
masalah yang melibatkan ketidakpastian penilaian
pakar (Khatun et al., 2023). Selain itu, liter-
atur mengenai WASPAS turut dikaji untuk mema-
hami model perangkingan alternatif melalui kombi-
nasi model WSM dan WPM yang memberikan hasil
evaluasi yang stabil (Moreira et al., 2025). Studi liter-
atur ini membantu peneliti dalam menentukan kriteria
relevan, memilih pendekatan analisis yang tepat, dan
merumuskan rancangan metode penelitian secara ke-
seluruhan.

2.2 Penentuan Kriteria dan Alternatif

Penentuan kriteria dilakukan berdasarkan hasil
studi literatur dan pengamatan awal, mencakup minat
pribadi, beban waktu, manfaat pengembangan diri,
lingkungan sosial, reputasi UKM, biaya, dan fasilitas
pendukung. Alternatif UKM ditetapkan berdasarkan
kelompok kegiatan yang umum di lingkungan kam-
pus, yaitu olahraga, seni dan budaya, akademik, kero-
hanian, kewirausahaan, sosial/relawan, serta pecinta
alam, untuk memudahkan analisis perbandingan an-
tar kategori UKM.

2.3 Pengumpulan Data

Data utama diperoleh melalui penyebaran kue-
sioner kepada mahasiswa baru Universitas Se-
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marang dan wawancara dengan pengurus UKM. Kue-
sioner mengukur tingkat kepentingan setiap kriteria
berdasarkan persepsi mahasiswa, sedangkan wawan-
cara memperoleh penilaian pakar mengenai hubungan
antar kriteria serta karakteristik UKM, sehingga anal-
isis selanjutnya merepresentasikan kebutuhan peng-
guna dan pandangan struktural organisasi. Kuesioner
disebarkan secara daring pada bulan Desember 2025
dan memperoleh 29 response; setelah penyaringan
kelengkapan jawaban, digunakan 20 respons lengkap
yang pertama masuk sebagai data analisis, sedangkan
penilaian hubungan antar kriteria diperoleh dari lima
orang pakar.

2.4 Analisis Kriteria Menggunakan Fuzzy DE-
MATEL

Pembobotan kriteria dilakukan menggunakan
metode Fuzzy DEMATEL, yang mengkombinasikan
DEMATEL Kklasik dan logika fuzzy untuk mengatasi
ketidakpastian penilaian pakar. Tahapannya meliputi:

a. Menyusun Matriks Hubungan Langsung

Matriks hubungan langsung disusun seba-
gaimana Persamaan (1), dengan a;; menyatakan nilai
pengaruh kriteria C; terhadap C; berdasarkan penila-
ian pakar. Jika menggunakan skala fuzzy, nilai lin-
guistik diubah menjadi bilangan fuzzy segitiga kemu-
dian di defuzzifikasi menjadi nilai crisp.

A = [a;)] ey

b. Normalisasi Matriks dengan Faktor Skala
Matriks A dinormalisasi menggunakan faktor
skala s sebagaimana Persamaan (2).

1
= . N=sA )
Yjaij

N

¢. Menghitung Matriks Hubungan Total

Matriks hubungan total T dihitung menggu-
nakan Persamaan (3), dengan I adalah matriks iden-
titas.

_ -1
T=N({I-N) 3)

d. Menghitung Vektor D dan R

Vektor D dan R diperoleh menggunakan Per-
samaan (4).

Di=Y1nj: Ri=)Y1 “)
J J

D; merupakan total pengaruh yang diberikan
(cause) dan R; merupakan total pengaruh yang diter-
ima (effect). Nilai (D; + R;) menunjukkan tingkat ke-
pentingan (prominence), sedangkan (D; — R;) menun-
jukkan hubungan penyebab-akibat.
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e. Menentukan Bobot Kriteria

Bobot setiap  kriteria  dihitung dengan
menormalisasi  nilai  prominence  sebagaimana
Persamaan (5).
~ Di+R

Y (Di+Ry)

Vektor bobot w = (wy,wa,...,w,) yang diper-
oleh digunakan sebagai bobot kriteria pada metode
WASPAS.

®)

wi

2.5 Perangkingan  Alternatif

Metode WASPAS

Menggunakan

Setelah bobot kriteria diperoleh, evaluasi alter-
natif UKM dilakukan menggunakan metode WAS-
PAS (Weighted Aggregated Sum Product Assess-
ment), yang menggabungkan Weighted Sum Model
(WSM) dan Weighted Product Model (WPM). Taha-
pannya meliputi:

a. Menyusun Matriks Keputusan

Matriks keputusan X disusun sebagaimana Per-
samaan (6), dengan x;; adalah nilai alternatif A; pada
kriteria C;.

X = [x;] (6)

b. Normalisasi Nilai

Untuk kriteria benefit digunakan Persamaan (7).

= 7
Y maxi(xij)
Untuk kriteria cost digunakan Persamaan (8).
. min;(x;;
Xij = M ®)
)Cl]

¢. Menghitung Weighted Sum Model (WSM)

Nilai preferensi berdasarkan WSM dihitung
menggunakan Persamaan (9).

0" =Y (wj-x5) ©)

J

d. Menghitung Weighted Product Model (WPM)

Nilai preferensi berdasarkan WPM dihitung
menggunakan Persamaan (10).

0 =TI (x)" 10)

J

e. Menggabungkan Nilai

Nilai preferensi akhir diperoleh dengan meng-
gabungkan WSM dan WPM sebagaimana Per-
samaan (11), dengan A = 0,5.

0i =20V +(1-2)0” (11)
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f. Menentukan Peringkat

Nilai Q; diurutkan dari yang terbesar hingga
terkecil untuk menentukan peringkat alternatif ter-
baik.

2.6 Pengujian dan Validasi Model

Model SPK yang dikembangkan diuji dan di-
validasi melalui empat mekanisme. Pertama, ver-
ifikasi perhitungan dilakukan dengan menghitung
ulang seluruh tahapan Fuzzy DEMATEL dan WAS-
PAS secara independen menggunakan skrip kom-
putasi yang terpisah dari lembar kerja utama untuk
memastikan tidak terdapat kesalahan hitung. Ke-
dua, konsistensi hasil perankingan diuji menggu-
nakan korelasi Rank Spearman serta perbandingan
dengan metode MCDM lain, yaitu SAW, WPM, TOP-
SIS, dan VIKOR, dengan matriks keputusan dan
bobot kriteria yang sama. Ketiga, stabilitas per-
ingkat diuji melalui analisis sensitivitas parameter
A pada rentang O sampai 1. Keempat, kualitas
rekomendasi diukur menggunakan confusion matrix
yang membandingkan rekomendasi Top-1 sistem ter-
hadap minat tertinggi yang dinyatakan setiap respon-
den, dilengkapi validasi pakar terhadap kriteria dan
pembobotan. Hasil seluruh pengujian disajikan pada
Sub Bab 3.3.

2.7 Analisis Hasil dan Visualisasi

Nilai preferensi dari seluruh alternatif UKM
dibandingkan untuk melihat UKM mana yang mem-
peroleh skor paling tinggi, kemudian divisualisasikan
dalam bentuk tabel peringkat agar perbedaan nilai
antar-UKM terlihat lebih jelas.

2.8 Penentuan Rekomendasi UKM

Tahap akhir metodologi adalah penentuan
rekomendasi berdasarkan nilai preferensi hasil anal-
isis. Alternatif UKM dengan nilai preferensi tert-
inggi dianggap paling sesuai dengan kriteria pemil-
ihan mahasiswa baru; interpretasi hasilnya dibahas
pada bagian Hasil dan Pembahasan.

3. Hasil dan Pembahasan

Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan
menggunakan kombinasi metode Fuzzy DEMA-
TEL dan WASPAS untuk menghasilkan rekomen-
dasi pemilihan Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) se-
cara objektif dan sistematis. Metode Fuzzy DE-
MATEL digunakan untuk menganalisis hubungan
sebab-akibat antar kriteria pemilihan UKM serta
menentukan bobot kepentingan masing-masing kri-
teria, berdasarkan pendapat lima orang pakar yang
memiliki pemahaman terhadap aktivitas dan karakter-
istik UKM. Penilaian pakar diberikan dalam bentuk
skala linguistik fuzzy untuk mengakomodasi ketidak-
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pastian dan subjektivitas penilaian.

Bobot kriteria yang diperoleh selanjutnya di-
gunakan sebagai input pada metode WASPAS un-
tuk menentukan nilai preferensi dan peringkat alter-
natif UKM secara global, dengan mengkombinasikan
Weighted Sum Model dan Weighted Product Model
sehingga menghasilkan evaluasi alternatif yang lebih
stabil dan akurat.

Tabel 1 menyajikan tujuh kriteria yang digu-
nakan dalam analisis Fuzzy DEMATEL.

Tabel 1. Kriteria Pemilihan UKM

Kode Kriteria

Cl1 Minat Pribadi

Cc2 Beban Waktu & Komitmen

C3 Manfaat & Pengembangan Diri
Cc4 Lingkungan Sosial

(6] Reputasi & Prestise

C6 Biaya / Iuran

C7 Fasilitas & Sumber Daya

Tabel 2 menyajikan alternatif pilihan Unit
Kegiatan Mahasiswa (UKM) yang menjadi objek
evaluasi dalam penelitian ini.

Tabel 2. Alternatif UKM

Kode Alternatif

Al UKM Olahraga

A2 UKM Seni & Budaya

A3 UKM Keilmuan/Akademik

A4 UKM Kerohanian

A5 UKM Kewirausahaan/Bisnis

A6 UKM Sosial/Relawan

A7 UKM Pecinta Alam/Lingkungan

3.1 Hasil Analisis Kriteria Menggunakan Fuzzy
DEMATEL

Analisis  Fuzzy = DEMATEL  dilakukan
berdasarkan pendapat lima orang pakar yang
memiliki pengalaman dalam pengelolaan kegiatan
kemahasiswaan serta kepengurusan UKM di
Universitas Semarang, agar penilaian kriteria merep-
resentasikan kondisi aktual di lingkungan kampus.
Nilai linguistik hasil penilaian pakar dikonversi
ke bilangan fuzzy segitiga dan defuzzifikasi untuk
memperoleh nilai tegas (crisp value).

a. Penyusunan Matriks Hubungan Langsung

Setiap pakar memberikan penilaian pengaruh
antar kriteria menggunakan skala linguistik fuzzy,
yang dikonversi menjadi bilangan fuzzy segitiga dan
defuzzifikasi. Nilai crisp hasil defuzzifikasi dari selu-
ruh pakar dirata-ratakan untuk membentuk matriks
hubungan langsung A = [g;;], dengan nilai diagonal
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bernilai nol karena suatu kriteria tidak memengaruhi
dirinya sendiri, sebagaimana disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Matriks Hubungan Langsung (Rata-rata Pakar)

C1 Cc2 C3 C4 C5 Co6 C7

C1 0,00 072 068 073 070 0,62 0,55
Cc2 0,72 0,00 060 060 062 068 0,68
C3 0,68 0,60 0,00 063 063 065 055
C4 0,73 0,60 063 000 063 075 0,63
C5 0,70 0,62 0,63 0,63 0,00 0,77 0,72
Co 0,62 068 065 075 0,77 0,00 0,82
C7 055 068 055 063 072 082 0,00

b. Normalisasi Matriks Hubungan Langsung

Matriks hubungan langsung dinormalisasi
menggunakan faktor skala s, diperoleh dari kebalikan
nilai maksimum jumlah baris pada matriks hubungan
langsung, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4.

¢. Perhitungan Matriks Hubungan Total

Matriks hubungan total (T) dihitung untuk
merepresentasikan pengaruh langsung dan tidak lang-
sung antar seluruh kriteria, sebagaimana ditunjukkan
pada Tabel 5, yang sekaligus menampilkan nilai D
sebagai jumlah baris (nilai R/jumlah kolom bernilai
sama dengan D untuk kolom yang berpadanan). Terli-
hat bahwa setiap kriteria saling memengaruhi dengan
tingkat intensitas yang relatif beragam.

d. Perhitungan Nilai D, R, dan Bobot Kriteria

Nilai D; dihitung sebagai total pengaruh yang
diberikan oleh kriteria C; terhadap kriteria lainnya,
sedangkan R; menunjukkan total pengaruh yang di-
terima. Nilai prominence (D;+ R;) menunjukkan
tingkat kepentingan relatif setiap kriteria, sedangkan
selisih (D; — R;) mengidentifikasi peran kriteria se-
bagai faktor penyebab (cause) atau akibat (effect).
Hasil perhitungan disajikan pada Tabel 6. Seba-
gai contoh, bobot kriteria C6 diperoleh dari wg =
29,455687/194,027891 = 0,151812.

Seluruh kriteria memiliki nilai D yang sama
dengan nilai R masing-masing, menghasilkan D-R
sebesar nol pada seluruh kriteria, mengindikasikan
tidak adanya kriteria yang secara dominan berperan
sebagai faktor penyebab maupun akibat, dan menun-
jukkan bahwa seluruh kriteria saling berinteraksi se-
cara proporsional.

Nilai prominence tertinggi diperoleh kriteria
C6 sebesar 29,455687 (bobot 0,151812), diikuti C5
sebesar 28,197066 (bobot 0,145325), serta C1 sebe-
sar 27,726941 (bobot 0,142902), mengindikasikan
bahwa biaya/iuran, reputasi/prestise, dan minat
pribadi menjadi pertimbangan utama mahasiswa
dalam memilih UKM. Kriteria C3 memiliki nilai
prominence terendah (26,249731; bobot 0,135288).
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Tabel 4. Matriks Ternormalisasi (N)

C1 Cc2 C3 C4 Cs Cé6 C7

C1 0,00 0,17 0,16 017 0,16 0,14 0,13
C2 0,17 000 0,14 0,14 0,14 0,116 0,16
C3 0,16 0,14 0,00 0,15 0,15 0,15 0,13
C4 0,17 0,14 0,15 000 0,15 0,18 0,15
C5 0,16 0,14 0,15 0,15 0,00 0,18 0,17
Co 0,14 0,16 0,15 0,18 0,18 0,00 0,19
C7 0,13 0,16 0,13 015 0,17 0,19 0,00

Perbedaan bobot ini mencerminkan variasi tingkat
kepentingan berdasarkan penilaian pakar, bukan
pengabaian terhadap kriteria tertentu, sehingga struk-
tur hubungan antar kriteria berada dalam kondisi se-
imbang dan siap digunakan sebagai input pada tahap
perangkingan alternatif menggunakan metode WAS-
PAS.

3.2 Hasil Perangkingan Alternatif Menggunakan
Metode WASPAS Global

Bobot kriteria hasil Fuzzy DEMATEL selanjut-
nya digunakan sebagai input pada metode WASPAS
untuk menentukan nilai preferensi global setiap alter-
natif UKM, dengan menggabungkan Weighted Sum
Model (WSM) dan Weighted Product Model (WPM)
menggunakan parameter A = 0,5.

a. Penyusunan Matriks Keputusan

Matriks keputusan merepresentasikan nilai kin-
erja setiap alternatif UKM (kode Al1-A7 sesuai

Tabel 5. Matriks Hubungan Total (Total Relation Matrix)

ciT C2 €3 ¢4 65 ¢Cc6 (7 D

c1 187 1,97 19 201 204 211 197 13,86
c2 197 179 1,85 195 1,99 2,08 195 1358
Cc3 19 1,85 1,67 1,89 193 201 187 13,13
C4 201 19 1,89 1,86 202 2,13 198 1385
C5 204 199 193 202 193 217 203 14,10
Ce 2,11 208 201 213 217 211 2,13 14,73
C7 197 195 1,87 198 203 213 1,84 13,77

R 1386 13,58 13,13 13,85 14,10 14,73 13,77

Tabel 6. Nilai D, R, D+R, dan Bobot Kriteria

Kr. D R D+R D-R Bobot
Cl 13,8635 13,8635 27,7269 00,0000 0,1429
Cc2 13,5841 13,5841 27,1681 0,0000 0,1400
C3 13,1249 13,1249 26,2497 00,0000 0,1353

C4 13,8462 13,8462 27,6925 0,0000 0,1427
(6] 14,0985 14,0985 28,1971  0,0000 0,1453
C6 14,7278 14,7278 29,4557  0,0000 0,1518
C7 13,7689 13,7689 27,5379 00,0000 0,1419

z 194,0279 1,0000
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Tabel 2) terhadap masing-masing kriteria, diper-
oleh dari hasil penilaian responden mahasiswa, seba-
gaimana ditunjukkan pada Tabel 7.

Tabel 7. Matriks Keputusan

C1 Cc2 C3 C4 C5 Cé6 C7

Al 4,00 425 425 4,00 375 3,50 3,25
A2 4,00 3,75 4,00 475 4,00 350 3,00
A3 4,00 2,75 425 3,50 425 2,00 3,00
A4 4,00 3,00 3,00 500 375 1,00 3,00
A5 4,00 3,00 425 4,00 375 325 4,00
A6 4,00 325 3,75 500 350 325 325
A7 4,00 3,50 3,50 475 3,50 425 325

b. Normalisasi Nilai

Nilai pada matriks keputusan dinormalisasi
berdasarkan jenis kriteria, yaitu benefit dan cost. Kri-
teria C6 diperlakukan sebagai kriteria bertipe cost,
sedangkan kriteria lainnya bertipe benefit. Hasil nor-
malisasi benefit dan cost disajikan berturut-turut pada
Tabel 8 dan Tabel 9.

Tabel 8. Normalisasi Benefit

C1 Cc2 C3 C4 C5 Cé6 C7

Al 1,00 1,00 1,00 080 088 029 0,81
A2 1,00 0,88 094 095 094 029 0,795
A3 1,00 065 1,00 070 1,00 050 0,75
A4 oo o071 071 100 088 1,00 0,75
A5 1,00 0,71 1,00 080 0,88 0,31 1,00
A6 1,oo 076 088 1,00 082 031 081
A7 1,00 082 082 095 082 024 081

c. Perhitungan Weighted Sum Model (WSM)

Nilai preferensi alternatif berdasarkan pen-
dekatan WSM dihitung dengan menjumlahkan hasil
perkalian antara nilai normalisasi alternatif dan bobot
kriteria hasil Fuzzy DEMATEL. Sebagai contoh, nilai
WSM untuk UKM Kerohanian (A4) diperoleh sebe-
sar Q) = 0,8664. Hasil perhitungan nilai WSM un-
tuk seluruh alternatif ditunjukkan pada Tabel 10.

Berdasarkan tabel tersebut, alternatif UKM
Kerohanian (A4) memperoleh nilai WSM tertinggi.

Tabel 9. Normalisasi Cost

C1 Cc2 C3 C4 C5 Cé6 C7

Al oo 065 071 088 093 029 092
A2 1,00 073 0,75 0,74 088 029 1,00
A3 1,00 1,00 0,71 1,00 082 050 1,00
A4 1,00 092 1,00 070 093 1,00 1,00
AS 1,00 092 071 088 093 031 075
A6 1,00 0.8 080 0,70 1,00 031 092
A7 1,00 079 08 074 1,00 024 092
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Tabel 10. Weighted Sum Model (WSM)

Alternatif WSM (S)
Al — UKM Olahraga 0,8193
A2 — UKM Seni & Budaya 0,8160
A3 — UKM Keilmuan/Akademik 0,7964
A4 — UKM Kerohanian 0,8664
A5 — UKM Kewirausahaan/Bisnis 0,8081
A6 — UKM Sosial/Relawan 0,7938
A7 — UKM Pecinta Alam/Lingkungan 0,7759

d. Menghitung Weighted Product Model (WPM)

Metode WPM menghitung nilai preferensi
melalui operasi perkalian berpangkat bobot kriteria,
sehingga lebih sensitif terhadap variasi nilai pada se-
tiap kriteria. Nilai WPM untuk UKM Kerohanian

(A4) diperoleh sebesar Q) = 0,8565. Hasil perhitun-
gan WPM untuk masing-masing alternatif disajikan
pada Tabel 11.

Tabel 11. Weighted Product Model (WPM)

Alternatif WPM (P)
Al - UKM Olahraga 0,7636
A2 — UKM Seni & Budaya 0,7612
A3 — UKM Keilmuan/Akademik 0,7727
A4 — UKM Kerohanian 0,8565
A5 — UKM Kewirausahaan/Bisnis 0,7575
A6 — UKM Sosial/Relawan 0,7474
A7 — UKM Pecinta Alam/Lingkungan 0,7131

e. Penggabungan Nilai WASPAS

Nilai preferensi akhir diperoleh dengan meng-
gabungkan nilai WSM dan WPM menggunakan pa-
rameter A = 0,5. Sebagai contoh, nilai akhir UKM
Kerohanian (A4) diperoleh dari Q4 = 0,5(0,8664) +
0,5(0,8565) = 0,8615, sebagaimana ditampilkan
pada Tabel 12.

Tabel 12. Nilai WASPAS Global

Alternatif Q=05
A1l — UKM Olahraga 0,7915
A2 — UKM Seni & Budaya 0,7886
A3 — UKM Keilmuan/Akademik 0,7845
A4 — UKM Kerohanian 0,8615
A5 — UKM Kewirausahaan/Bisnis 0,7828
A6 — UKM Sosial/Relawan 0,7706
A7 — UKM Pecinta Alam/Lingkungan 0,7445

f. Penentuan Peringkat Alternatif

Peringkat  alternatif UKM  ditentukan
berdasarkan nilai preferensi global Q;, diurutkan
dari yang terbesar ke yang terkecil sebagaimana
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ditunjukkan pada Tabel 13.
Tabel 13. Peringkat Alternatif

Alternatif Rank

Al — UKM Olahraga 2
A2 — UKM Seni & Budaya 3
A3 — UKM Keilmuan/Akademik 4
A4 — UKM Kerohanian 1
A5 — UKM Kewirausahaan/Bisnis 5
A6 — UKM Sosial/Relawan 6
A7 — UKM Pecinta Alam/Lingkungan 7

Selanjutnya, dilakukan analisis pada tingkat in-
dividu responden (n = 20) untuk menentukan urutan
preferensi (Top-1, Top-2, dan Top-3) masing-masing
responden. Pada analisis ini, nilai kriteria minat
pribadi (C1) pada matriks keputusan diganti dengan
skor minat responden terhadap setiap alternatif (bu-
tir M1-M7), sedangkan nilai kriteria lain tetap meng-
gunakan matriks keputusan global, kemudian per-
hitungan WASPAS diulang untuk setiap responden.
Tabel 14 merangkum frekuensi setiap alternatif ter-
pilih sebagai Top-1, Top-2, dan Top-3.

Tabel 14. Frekuensi Preferensi Top-1/2/3 Tingkat Responden (n =

20)
Alternatif Top-1 Top-2 Top-3
Al — UKM Olahraga 3 6 3
A2 - UKM Seni & 1 3 7
Budaya
A3 -UKM 0 5 4
Keilmuan/Akademik
A4 — UKM Kerohanian 15
A5 - UKM 0
Kewirausahaan/Bisnis
A6 - UKM 1 0 2
Sosial/Relawan
A7 — UKM Pecinta 0 0 0
Alam/Lingkungan
Jumlah responden (n) 20 20 20

Hasil tersebut menunjukkan bahwa UKM Kero-
hanian (A4) dipilih sebagai Top-1 oleh 15 dari 20
responden (75%), mengindikasikan tingkat kesesua-
ian tertinggi terhadap preferensi mahasiswa jika ditin-
jau dari kombinasi bobot kriteria dan nilai kinerja al-
ternatif, konsisten dengan hasil perangkingan global.
UKM Olahraga (A1) paling banyak menempati po-
sisi Top-2 (6 responden), sedangkan UKM Seni &
Budaya (A2) paling banyak menempati posisi Top-
3 (7 responden). Variasi ini menggambarkan bahwa
meskipun metode WASPAS menghasilkan rekomen-
dasi secara global, sistem yang dikembangkan tetap
mampu menangkap perbedaan preferensi individu
mahasiswa.
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g. Validasi Hasil Perangkingan Menggunakan
Rank Spearman

Validasi hasil perangkingan dilakukan untuk
menguji tingkat konsistensi antara hasil perangkingan
WSM dan WASPAS Global, menggunakan uji kore-
lasi Rank Spearman. Data peringkat diperoleh dari
hasil perhitungan WSM (Tabel 10) dan WASPAS
Global (Tabel 12), sebagaimana ditunjukkan pada
Tabel 15.

Tabel 15. Uji Validasi Rank Spearman

Alternatif Peringkat Peringkat  d; d?
WSM WASPAS

Al - UKM 2 2 0 0

Olahraga

A2 - UKM Seni & 3 4 -1 1

Budaya

A3 - UKM Keil- 4 3 1 1

muan/Akademik

A4 - UKM 1 1 0 0

Kerohanian

A5 - UKM 5 5 0 0

Kewirausa-

haan/Bisnis

A6 - UKM 6 6 0 0

Sosial/Relawan

A7 — UKM Pecinta 7 7 0 0

Alam/Lingkungan

Jumlah 2

Dengan Zdiz = 2 dan n = 7, koefisien ko-
relasi Rank Spearman dihitung sebagai p = 1 —
[6(2)/7(7* —1)] = 1 — (12/336) = 0,964, menun-
jukkan hubungan yang sangat kuat dan positif an-
tara hasil perangkingan WSM dan WASPAS Global,
meskipun terdapat perbedaan kecil pada urutan per-
ingkat alternatif A2 dan A3. Secara keseluruhan,
metode WASPAS Global tidak hanya efektif mem-
berikan rekomendasi UKM secara agregat, tetapi juga
mampu menghasilkan rekomendasi yang bersifat per-
sonal sesuai preferensi masing-masing mahasiswa.

3.3 Pengujian dan Validasi SPK

Pengujian dan validasi SPK dilakukan sesuai
rancangan pada Subbab 2.6 dan mencakup empat
hal, yaitu perbandingan dengan metode MCDM lain,
uji sensitivitas parameter A, pengukuran akurasi
rekomendasi menggunakan confusion matrix, dan
validasi pakar. Sebagai langkah verifikasi awal,
seluruh tahapan perhitungan Fuzzy DEMATEL dan
WASPAS dihitung ulang secara independen menggu-
nakan skrip komputasi yang terpisah dari lembar kerja
utama; hasilnya identik hingga empat angka desi-
mal dengan nilai yang dilaporkan (misalnya Q untuk
A4 sebesar 0,8615), sehingga kebenaran implemen-
tasi perhitungan terkonfirmasi.
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a. Perbandingan dengan Metode MCDM Lain

Perbandingan dilakukan terhadap empat metode
perangkingan lain, yaitu SAW (identik dengan kom-
ponen WSM pada WASPAS), WPM, TOPSIS, dan
VIKOR, menggunakan matriks keputusan (Tabel 7)
dan bobot kriteria hasil Fuzzy DEMATEL (Tabel 6)
yang sama. Peringkat setiap metode disajikan pada
Tabel 16, sedangkan koefisien korelasi Rank Spear-
man antara peringkat WASPAS dan setiap metode
pembanding disajikan pada Tabel 17.

Tabel 16. Perbandingan Peringkat Antar Metode MCDM

Alt. WASPAS SAW WPM  TOPSIS VIKOR

Al 2 2 3
A2 3
A3 4
A4 1
A5 5

6

7

2

A6
A7

N R = NN W

4 3
2 4
1 5
5 1
6 6
7 7

N A= W

Tabel 17. Korelasi Rank Spearman Peringkat WASPAS terhadap

Metode Pembanding
Metode Pembanding p
SAW 0,964
WPM 0,893
TOPSIS 0,714
VIKOR 0,429

Tiga dari empat metode pembanding, yaitu
SAW, WPM, dan TOPSIS, menempatkan UKM Kero-
hanian (A4) pada peringkat pertama sebagaimana
WASPAS, dengan korelasi peringkat yang kuat (p =
0,714-0,964). Perbedaan muncul pada VIKOR (p =
0,429) yang menempatkan A5 dan Al pada dua po-
sisi teratas dan menggeser A4 ke peringkat kelima.
Perbedaan ini bukan mengindikasikan inkonsistensi
data, melainkan konsekuensi mekanisme kompromi
VIKOR yang turut meminimalkan penyesalan mak-
simum (nilai R): A4 unggul secara agregat karena
sangat kuat pada kriteria biaya (C6) dan lingkungan
sosial (C4), tetapi relatif lemah pada beban waktu
(C2) dan manfaat pengembangan diri (C3), sehingga
terkena penalti pada metode yang menekankan kese-
imbangan kinerja antar kriteria. Dengan demikian,
rekomendasi A4 terbukti kokoh pada keluarga metode
berbasis agregasi utilitas, namun perlu dibaca lebih
hati-hati apabila mengambil keputusan menguta-
makan keseimbangan pada seluruh kriteria. Adapun
AHP tidak digunakan sebagai pembanding karena
AHP merupakan teknik pembobotan berbasis per-
bandingan berpasangan yang posisinya paralel den-
gan Fuzzy DEMATEL, bukan metode perangkingan
alternatif; perbandingan pada tingkat pembobotan
tersebut dijadikan agenda penelitian lanjutan.
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b. Uji Sensitivitas Parameter 4

Uji sensitivitas dilakukan dengan memvari-
asikan parameter A dari 0 (murni WPM) hingga 1
(murni WSM) dengan langkah 0,1, kemudian menga-
mati perubahan peringkat setiap alternatif, seba-
gaimana disajikan pada Tabel 18.

Tabel 18. Peringkat Alternatif pada Variasi Parameter A

A Al A2 A3 A4 AS A6 A7
0,0 3 4 2 1 5 6 7
0,1 3 4 2 1 5 6 7
0,2 3 4 2 1 5 6 7
0,3 2 4 3 1 5 6 7
0,4 2 3 4 1 5 6 7
0,5 2 3 4 1 5 6 7
0,6 2 3 5 1 4 6 7
0,7 2 3 5 1 4 6 7
0,8 2 3 5 1 4 6 7
0,9 2 3 5 1 4 6 7
1.0 2 3 5 1 4 6 7

Hasil uji menunjukkan bahwa A4 secara konsis-
ten menempati peringkat pertama pada seluruh nilai
A, sehingga rekomendasi utama sistem tidak sensi-
tif terhadap pemilihan parameter agregasi. Peruba-
han peringkat hanya terjadi pada posisi menengah
(A1, A2, A3, dan AS) yang selisih nilai preferensinya
memang sangat tipis; A3 misalnya diuntungkan oleh
pola perkalian WPM pada A kecil karena nilai nor-
malisasi biayanya relatif lebih baik (0,50), namun tu-
run pada A besar. Stabilitas peringkat pertama pada
seluruh rentang A memperkuat keandalan rekomen-
dasi utama sistem.

c. Pengukuran Akurasi Menggunakan Confusion
Matrix

Pengukuran akurasi dilakukan dengan mem-
bandingkan rekomendasi Top-1 sistem untuk setiap
responden terhadap data aktual minat responden,
yaitu alternatif dengan skor minat tertinggi yang
dinyatakan responden pada butir M1-M7 kuesioner.
Sepuluh responden menyatakan skor minat tertinggi
pada lebih dari satu alternatif; pada kasus demikian
rekomendasi dianggap sesuai apabila termasuk dalam
himpunan minat tertinggi responden, dan sel con-
fusion matrix diisi pada alternatif yang bersesua-
ian. Hasilnya disajikan pada Tabel 19, dengan baris
menyatakan minat aktual responden dan kolom meny-
atakan rekomendasi Top-1 sistem.

Berdasarkan Tabel 19, rekomendasi Top-1 sis-
tem sesuai dengan minat tertinggi responden pada
13 dari 20 responden, sehingga akurasi Top-1 sebe-
sar 65%. Apabila kesesuaian diukur terhadap tiga
rekomendasi teratas sistem (Top-3), minat tertinggi
seluruh responden (100%) tercakup dalam rekomen-
dasi. Kesalahan klasifikasi terkonsentrasi pada kolom
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Tabel 19. Confusion Matrix Rekomendasi Top-1 Sistem terhadap
Minat Tertinggi Responden (n = 20)

Aktual Al A2 A3 A4 AS A6 A7

Al 3 0 0 2 0 0 0
A2 0 1 0 2 0 0 0
A3 0 0 0 2 0 0 0
A4 0 0 0 8 0 0 0
AS 0 0 0 1 0 0 0
A6 0 0 0 0 0 1 0
A7 0 0 0 0 0 0 0

A4: tujuh responden yang minat tertingginya berada
pada alternatif lain tetap direkomendasikan A4. Pola
ini dapat dijelaskan oleh bobot kriteria biaya (C6)
yang paling tinggi serta keunggulan A4 pada kriteria
tersebut (skor biaya terendah, 1,00), sehingga sistem
menggeser rekomendasi dari minat murni ke arah al-
ternatif yang lebih terjangkau; ketidaksesuaian terse-
but bukan sepenuhnya kesalahan sistem, melainkan
cerminan desain SPK yang menimbang tujuh krite-
ria sekaligus, tidak hanya minat. Perlu dicatat bahwa
pengukuran ini menggunakan minat yang dinyatakan
responden sebagai proksi data aktual; pengujian ter-
hadap keanggotaan UKM yang benar-benar dipilih
mahasiswa setelah menggunakan sistem merupakan
agenda validasi lanjutan.

d. Validasi Pakar (Expert Validation)

Validasi pakar melibatkan lima orang pakar
yang berpengalaman dalam pengelolaan kegiatan
kemahasiswaan dan kepengurusan UKM di Univer-
sitas Semarang pada dua tahap. Pertama, pada
tahap perumusan instrumen, pakar menelaah kesesua-
ian tujuh kriteria (C1-C7) dan tujuh kategori al-
ternatif (A1-A7) terhadap kondisi nyata kegiatan
kemahasiswaan, sehingga validitas isi instrumen ter-
jaga. Kedua, pada tahap pembobotan, kelima pakar
memberikan penilaian pengaruh antar kriteria dalam
skala linguistik fuzzy yang menjadi dasar perhitun-
gan bobot Fuzzy DEMATEL, sehingga bobot yang
digunakan dalam perangkingan sepenuhnya berba-
sis penilaian pakar; konsensus antar pakar tercermin
dari struktur hubungan antar kriteria yang seimbang
pada matriks hubungan total (Tabel 5). Meskipun
demikian, penilaian formal pakar terhadap keluaran
akhir sistem, misalnya melalui lembar validasi hasil
rekomendasi, belum dilakukan dan direkomendasikan
sebagai penguatan validasi pada penelitian selanjut-
nya.

3.4 Pembahasan

a. Dominasi Kriteria Utama dalam Proses Pemil-
ihan Unit Kegiatan Mahasiswa

Dominasi kriteria utama tercermin dari hasil
analisis Fuzzy DEMATEL yang menunjukkan adanya
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perbedaan bobot kepentingan antar kriteria. Nilai
prominence (D+R) yang lebih tinggi pada kriteria
tertentu menandakan tingkat keterlibatan yang lebih
besar dalam keseluruhan sistem pengambilan kepu-
tusan, mengindikasikan bahwa pemilihan UKM di-
dorong oleh faktor-faktor utama yang dianggap pal-
ing relevan oleh mahasiswa (Khan et al., 2025), sesuai
dengan tujuan pengembangan diri, minat, serta man-
faat jangka panjang (Sun et al., 2023).

Kriteria C6 memiliki nilai prominence tertinggi
sebesar 29,455687 (bobot 0,151812), sehingga men-
jadi faktor paling dominan dalam pemilihan UKM.
Temuan ini selaras dengan hasil perankingan WAS-
PAS Global, di mana alternatif yang memiliki tingkat
kesesuaian tinggi terhadap kriteria dominan tersebut
cenderung memperoleh nilai preferensi yang lebih be-
sar (Rahman, 2025). Dominasi kriteria utama tidak
menunjukkan pengabaian terhadap kriteria lainnya;
seluruh kriteria tetap berkontribusi dalam memben-
tuk rekomendasi akhir meski dengan tingkat pengaruh
berbeda (Bongo & Seva, 2023).

Dominasi biaya tersebut dapat dijelaskan se-
cara lebih kritis dari karakteristik responden. Ma-
hasiswa baru umumnya belum memiliki penghasi-
lan sendiri dan masih bergantung pada dukungan fi-
nansial keluarga, sehingga biaya merupakan kompo-
nen keputusan yang pasti dan langsung terasa, se-
mentara manfaat UKM bersifat jangka panjang dan
belum dapat dipastikan pada saat keputusan diam-
bil. Dominasi biaya menunjukkan bahwa maha-
siswa baru masih mempertimbangkan kemampuan
finansial sebelum memilih aktivitas non-akademik;
temuan ini mengindikasikan pentingnya kebijakan
UKM yang lebih inklusif, misalnya melalui subsidi
iuran atau transparansi biaya, agar pilihan mahasiswa
tidak semata dibatasi oleh hambatan finansial. Dalam
kerangka ini pula keunggulan UKM Kerohanian (A4)
dapat dipahami: A4 memperoleh skor biaya paling
rendah (1,00) sekaligus skor lingkungan sosial tert-
inggi (5,00), sehingga unggul justru pada dua krite-
ria yang paling menentukan, meskipun skornya pal-
ing rendah pada manfaat pengembangan diri (C3).
Hal ini menegaskan bahwa hasil perankingan bukan
sekadar keluaran numerik, melainkan mencerminkan
mekanisme trade-off yang nyata dalam pertimbangan
mahasiswa.

b. Keseimbangan Hubungan Antar Kriteria
dalam Pengambilan Keputusan Pemilihan
UKM

Keseimbangan hubungan antar kriteria ditun-
jukkan oleh nilai D-R yang bernilai nol pada selu-
ruh kriteria, mengindikasikan tidak terdapat krite-
ria yang secara dominan berperan sebagai faktor
penyebab maupun akibat. Kondisi ini memastikan
bahwa bobot kriteria yang dihasilkan bersifat pro-
porsional sehingga proses perangkingan WASPAS
Global mencerminkan evaluasi yang menyeluruh ter-
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hadap seluruh kriteria (Sari & Sari, 2025).
Keseimbangan ini juga mencerminkan kualitas
penilaian pakar: pendapat lima pakar menghasilkan
struktur hubungan yang tidak bias terhadap satu krite-
ria tertentu, menunjukkan konsensus dan pemahaman
komprehensif terhadap dinamika kegiatan kemaha-
siswaan, di mana setiap kriteria memiliki peran ganda
sebagai pemberi dan penerima pengaruh dalam sis-
tem keputusan (Randy & Lestari, 2025). Secara ke-
seluruhan, alternatif yang direkomendasikan memi-
liki kinerja yang relatif baik pada keseluruhan krite-
ria, menunjukkan bahwa sistem pendukung keputu-
san berbasis Fuzzy DEMATEL-WASPAS memiliki
struktur yang kokoh, tidak bias, dan dapat dipertang-
gungjawabkan secara ilmiah (Rahman, 2025).
Meskipun demikian, nilai D-R yang seluruhnya
nol perlu dibaca secara kritis. Kondisi tersebut ter-
jadi karena matriks hubungan langsung hasil rata-rata
penilaian lima pakar bersifat simetris, yaitu pengaruh
suatu kriteria terhadap kriteria lain dinilai sama be-
sar dengan pengaruh sebaliknya, sehingga pemetaan
kelompok penyebab (cause) dan akibat (effect) yang
menjadi salah satu kekuatan DEMATEL menjadi
tidak diskriminatif. Implikasinya, bobot yang di-
hasilkan tetap sahih sebagai ukuran kepentingan re-
latif (prominence), tetapi penelitian ini belum dapat
menyimpulkan arah kausalitas antar kriteria. Peng-
gunaan skala penilaian yang memungkinkan asimetri
pengaruh atau penambahan pakar dengan latar be-
lakang yang lebih beragam disarankan agar struktur
sebab-akibat yang diperoleh lebih tajam.

c. Posisi Temuan terhadap Penelitian Terdahulu

Dibandingkan dengan penelitian terdahulu,
temuan ini memperluas pemanfaatan Fuzzy DEMA-
TEL yang pada Shanta et al. (2025) dan Yilmaz
et al. (2023) berhenti pada pemetaan sebab-akibat,
menjadi rangkaian lengkap hingga menghasilkan per-
ingkat alternatif yang dapat ditindaklanjuti. Berbeda
dengan Gorgiin et al. (2024) dan Giirler (2024) yang
memperoleh bobot WASPAS dari teknik yang menga-
sumsikan kriteria saling bebas, bobot pada penelitian
ini berasal dari matriks hubungan total sehingga telah
memuat pengaruh tidak langsung antar kriteria. Kon-
sistensi peringkat yang ditunjukkan oleh koefisien ko-
relasi Rank Spearman p = 0,964 memberikan bukti
empiris bahwa integrasi ini tetap stabil ketika diterap-
kan pada domain kemahasiswaan yang karakteristik
datanya lebih subjektif dibandingkan domain indus-
tri pada penelitian-penelitian tersebut. Keterbatasan
penelitian ini terletak pada jumlah responden (n = 20)
dan lima pakar, serta cakupan alternatif yang masih
berupa kategori UKM, belum pada tingkat UKM in-
dividual. Hasil pengujian pada Sub Bab 3.3 turut
mempertegas posisi temuan: konsistensi peringkat
terhadap SAW, WPM, dan TOPSIS serta stabilnya
peringkat pertama A4 pada seluruh nilai A menun-
jukkan bahwa rekomendasi tidak bergantung pada
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satu formulasi agregasi tertentu, sementara perbedaan
hasil VIKOR menandai batas interpretasi rekomen-
dasi ketika keseimbangan kinerja antar kriteria men-
jadi prioritas pengambil keputusan. Keterbatasan lain
adalah penggunaan minat yang dinyatakan responden
sebagai proksi data aktual pada pengukuran akurasi,
belum keanggotaan UKM yang sesungguhnya.

4. Kesimpulan

Penelitian ini berhasil menerapkan kombinasi
metode Fuzzy DEMATEL dan WASPAS sebagai
pendekatan sistematis untuk mendukung pengambi-
lan keputusan pemilihan Unit Kegiatan Mahasiswa
(UKM) di Universitas Semarang. Metode Fuzzy
DEMATEL digunakan untuk menganalisis keterkai-
tan antar kriteria dan menentukan bobot kepentingan
kriteria berdasarkan penilaian lima pakar, sedangkan
metode WASPAS digunakan untuk menghitung nilai
preferensi dan menyusun peringkat alternatif UKM
secara global.

Berdasarkan hasil analisis Fuzzy DEMATEL,
diperoleh bobot kriteria yang menunjukkan bahwa bi-
aya/iuran (C6) menjadi kriteria paling dominan den-
gan bobot 0,151812, diikuti oleh reputasi dan prestise
(C5) sebesar 0,145325, serta minat pribadi (C1) sebe-
sar 0,142902. Selain itu, nilai D-R = 0 pada seluruh
kriteria mengindikasikan bahwa hubungan antar kri-
teria berada dalam kondisi seimbang dan terintegrasi,
sehingga tidak terdapat kriteria yang secara dominan
berperan sebagai faktor penyebab (cause) maupun ak-
ibat (effect). Kondisi ini menunjukkan bahwa ke-
tujuh kriteria saling mempengaruhi secara propor-
sional dalam sistem pengambilan keputusan pemili-
han UKM.

Bobot kriteria hasil Fuzzy DEMATEL kemu-
dian digunakan sebagai input pada metode WAS-
PAS Global dengan parameter A = 0,5 untuk menen-
tukan nilai preferensi tiap alternatif. Hasil perhi-
tungan WASPAS menunjukkan bahwa UKM Kero-
hanian (A4) memperoleh nilai preferensi tertinggi
(Q = 0,8615) dan menjadi alternatif yang paling di-
rekomendasikan secara global. Peringkat berikutnya
ditempati oleh UKM Olahraga (A1) (Q = 0,7915) dan
UKM Seni & Budaya (A2) (Q = 0,7886). Uji kore-
lasi Rank Spearman terhadap peringkat WSM meng-
hasilkan p = 0,964, menegaskan konsistensi hasil
perangkingan yang diperoleh. Hasil pengujian SPK
memperkuat temuan tersebut: metode SAW, WPM,
dan TOPSIS menempatkan A4 pada peringkat per-
tama sebagaimana WASPAS (p = 0,714-0,964), per-
ingkat pertama A4 stabil pada seluruh variasi A (0-
1), dan rekomendasi sistem mencapai akurasi Top-1
sebesar 65% serta akurasi Top-3 sebesar 100% ter-
hadap minat tertinggi yang dinyatakan responden,
sedangkan perbedaan hasil pada VIKOR (p = 0,429)
menunjukkan bahwa rekomendasi perlu ditafsirkan
sesuai preferensi pengambil keputusan terhadap ke-
seimbangan antar kriteria.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian mene-
gaskan bahwa integrasi Fuzzy DEMATEL-WASPAS
efektif dalam memetakan tingkat kepentingan krite-
ria pemilihan UKM secara objektif, menghasilkan
peringkat alternatif UKM yang stabil dan terukur,
serta memberikan rekomendasi yang relevan untuk
membantu mahasiswa baru memilih UKM yang lebih
sesuai dengan preferensi dan kebutuhan pengemban-
gan diri. Pendekatan ini juga berpotensi mendukung
pihak kampus dalam meningkatkan efektivitas pem-
binaan kemahasiswaan serta keberlanjutan UKM
melalui pemilihan anggota yang lebih tepat sasaran.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas
jumlah responden dan pakar, menurunkan tingkat al-
ternatif dari kategori UKM menjadi UKM individ-
ual, memperluas perbandingan pada tingkat pembob-
otan (misalnya dengan AHP atau BWM), melakukan
validasi formal pakar terhadap keluaran sistem, serta
menguji akurasi rekomendasi terhadap keanggotaan
UKM aktual mahasiswa agar rekomendasi yang di-
hasilkan semakin representatif.
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